
e-ISSN 2964-7975 
Jurnal Eclipse No.2 Desember Tahun 2020 

12 
 

 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI APLIKASI POIN 

PELANGGARAN SISWA BERBASIS WEB PADA SMP ATTAQWA 06  

1Sayyid Jamal Al Din  

2Romiz Aldino 

1program studi Sistem Informasi ,FTI, Institut Teknologi Budi Utomo Jakarta, 

sayyid@itbu.ac.id  

Abstrak  

Tingkat pelanggaran siswa-siswi di SMP Attaqwa 06 selama ini masih banyak dilakukan dengan berbagai 

macam pelanggaran. Dalam permasalahan seperti ini, lembaga pendidikan SMP Attaqwa 06 terjadi kesulitan 

untuk mendata siswa- siswi yang melanggar. Selama ini pencatatan poin pelanggaran yang dilakukan oleh guru 

kesiswaan masih dengan cara manual menggunakan buku catatan tata tertib yang dimiliki sekolah. Sistem 

manual akan memperlambat kerja guru karena harus membuka buku tata tertib siswa. Hal ini mengakibatkan 

pengambilan keputusan yang lama bahkan tidak sesuai dengan aturan yang ada karena kurangnya teliti guru 

memberikan poin dan penjumlahan poin terhadap siswa. Karena itulah sebuah aplikasi poin pelanggaran siswa 

berbasis web diperlukan untuk mengetahui tindak ketidak siplinan siswa. Aplikasi ini menggunakan metode 

penjumlahan dari tiap komponen pelanggaran yaitu, komponen sikap, perilaku dan kerapihan sehingga nanti 

didapatkan jumlah pelanggaran siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Lembaga pendidikan bertujuan 

meletakan dasar kecerdasan pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia serta 

keterampilan. Tetapi selama ini masih 

banyak siswa dan siswi yang melanggar 

aturan-aturan ataupun kedisiplinan yang 

sudah ditetapkan sekolah. Dengan 

berkembangnya pola perilaku siswa 

khususnya di tingkat SMP, bila tidak 

diawasi dan dikendalikan dalam setiap 

perkembangannya bukan tidak mungkin 

akan terpengaruh hal-hal buruk baik 

lingkungan keluarga maupun luar. Jika hal 

ini dibiarkan akan mengakibatkan 

kenakalan yang lebih buruk seperti bullying 

, penggunaan kata-kata kotor yang tidak 

pantas, pemalakan, tawuran, minuman 

keras, narkoba dan sebagainya. 

SMP Attaqwa 06 menggunakan sistem 

pencatatan poin pelanggaran dan 

menentukan sanksi secara manual yaitu 

dengan cara mencatat pelanggaran siswa 

kedalam buku pelanggaran. Pihak yang 

berwenang mencatat adalah guru kesiswaan 

yang bertugas pada hari itu. Pihak tersebut 

akan mencatat pelanggaran yang dilakukan 

siswa dan memberikan poin sesuai dengan 

aturan yang ada dibuku tata tertib siswa. 

Sistem manual akan memperlambat kerja 

guru karena harus membuka buku tata tertib 

siswa. Hal ini mengakibatkan pengambilan 

keputusan yang lama bahkan tidak sesuai 

dengan aturan yang ada karena kurangnya 

teliti guru memberikan poin dan 

penjumlahan poin terhadap siswa. 

Dengan berkembangnya kemajuan 

teknologi dan informasi dalam dunia 

pendidikan yang dibuat untuk 

mempermudah proses input poin 

pelanggaran siswa. Sistem poin berbasis 

website salah satu sistem yang cukup 

efektif untuk mempermudah kerja guru 

kesiswaan. Kelebihan dari sistem ini 

diantaranya menanggulangi tindakan 

pelanggaran siswa disekolah. Selain itu 

terjalinnya komunikasi antara pihak 

sekolah dan wali murid dalam mengawasi 

anaknya. Dalam adanya kebijakan ini, 
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siswa dapat berhati-hati dalam bertingkah 

laku disekolah. 

Studi terkait aplikasi poin pengolahan 

data pelanggaran siswa di SMP Attaqwa 06 

berbasis website menunjukkan bahwa 

aplikasi tersebut mampu mengurangi 

tingkat kesalahan dalam pembuatan 

laporan, karena data didalam database telah 

terintegrasi dan tidak dapat dimanipulasi 

oleh user secara langsung dengan adanya 

hak akses. 

 

2. METODOLOGI 

 

2.1  Jenis Penelitian 

Dalam penulisan ini penulis 

Metode pengembangan sistem dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

pengembangan model Waterfall. Model 

Waterfall merupakan salah satu model 

pengembangan perangkat lunak yang 

ada di dalam model SDLC (Sequencial 

Development Life Cycle). 

 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

          Teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis adalah sebagai berikut 

: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data 

melalui pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. 

Penulis melakukan penelitian dengan 

pengamatan dan pengumpulan data 

secara langsung di lokasi penelitian. 

Data yang didapat berupa berkas 

dokumen komponen tata tertib siswa 

dan sanksi yang akan diberikan. 

b. Wawancara 

Merupakan proses dimana 

penulis melakukan diskusi dan tanya 

jawab secara langsung dengan 

menemui pihak-pihak terkait seperti 

guru BK, guru bagian kesiswaan, dan 

kepala sekolah. 

c. Metode Studi Pustaka 

      Penulis menggunakan teknik 

ini guna menunjang data yang telah 

terkumpul sebagai informasi dengan 

refrensi dari buku- buku 

perpustakaan dan e-book dan catatan 

kuliah yang sedang diamati pada 

penelitian ini 

Gambar 2.1 Model waterfall 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Implementasi Tampilan Login 

Login adalah suatu Proses untuk masuk 

ke dalam sebuah layanan online yang berisi 

username dan password. Halaman login 

merupakan halaman yang pertama muncul 

pada saat mulai menjalankan aplikasi. 

 

Gambar 3.1 Tampilan Login  

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 

3.2 Implementasi Tampilan Beranda 

Setelah berhasil login maka halaman 

selanjutnya yang akan muncul adalah 

halaman beranda. Pada halaman ini terdapat 

tiga aktor yaitu Admin, Guru, Wali kelas 

perbedaan dari ketiga beranda tersebut 

adalah dari bagian hak akses pengguna. 
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Gambar 3.2 Tampilan Beranda Admin 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 
Gambar 3.3 Tampilan Beranda Guru 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 

 
Gambar 3.4 Tampilan Beranda Wali 

Murid 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 

3.3 Implementasi Tampilan Input Data 

Tata Tertib 

Ketika memilih menu tampilan 

input data tata tertib yang ada pada toolbar 

beranda admin terdapat sub menu yaitu 

kategori pelanggaran, bentuk pelanggaran, 

sanksi pelanggaran. 

 

Gambar 3.5 Tampilan Input Data Tata 

Tertib 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 

 

Gambar 3.6 Tampilan Kategori 

Pelanggaran 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 

3.4 Implementasi Tampilan Data Kelas 

Halaman ini digunakan untuk 

mengelola data kelas. Jika admin ingin 

melakukan update data kelas maka dapat 

memilih tambah kelas, halaman ini juga 

otomatis akan menampilkan nama dan 

poin pelanggaran siswa yang di input oleh 

guru BK. 

 

Gambar 3.7 Tampilan Data Kelas 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 

3.5 Implementasi Data Siswa 

Pada tampilan ini digunakan untuk 

mengelola data siswa dan seorang admin 

juga bisa melakukan tambah wali murid 

yang data tersebut bisa digunakan untuk 

melakukan login pengguna saat sebelum 

masuk ke dalam sistem. 

 

 

Gambar 3.8 Tampilan Input Data 

Siswa 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 

3.6 Implementasi Tampilan Data Guru 
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Pada Tampilan ini admin dapat 

melakukan update, hapus dan edit data 

guru . 

 

 
Gambar 3.9 Tampilan Tampilan Data 

Guru. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 

3.7 Implementasi Tampilan Data Wali 

Murid 

Halaman ini menampilkan seluruh 

data wali murid dan siswa. 

 

Gambar 3.10 Tampilan Data Wali Kelas 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

    

3.8  Implementasi Tampilan Input 

Pelanggaran 

Tampilan input pelanggaran 

hanya bisa diakses oleh guru BK. Untuk 

melakukan penginputan dapat melakukan 

pencarian data siswa yang melanggar 

berdasarkan nama,kelas, dan nisn. 

 

Gambar 3.11 Tampilan Pilih Pelanggaran. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021 

 

3.9  Implentasi Tampilan Sanksi 

Pelanggaran 

Halaman ini untuk melihat kriteria 

pelanggaran, bobot nilai, dan sanksi yang 

akan diberikan. 

 

Gambar 3.12 Tampilan Kriteria 

Pelanggaran. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021  

 

3.10 Implementasi Tampilan Pesan 

     Halaman ini berfungsi untuk 

menginformasikan kepada wali murid 

bahwa anaknya telah melanggar tata 

tertib sekolah. 

 

Gambar 3.13 Tampilan Pesan. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2021  

4. KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan studi yang berjudul 

perancangan sistem informasi aplikasi 

poin pelanggaran siswa berbasis web , 

maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. sistem monitoring pelanggaran 

siswa dibuat berbasis web dengan 

menggunakan bahasa 

pemrograman scripting yaitu PHP, 

HTML dan CSS menggunakan 

database MySQL dengan 

diterapkannya sistem monitoring 

pelanggaran siswa ini semua 

pelanggaran yang dilakukan siswa 

bisa termonitor dengan baik, selain 

itu pengolahan hasil pelanggaran 

tiap-tiap siswa bisa dengan cepat 

diolah dan direkap menjadi laporan 

pelanggaran siswa. 

2. Dengan adanya perancangan 

sistem informasi aplikasi poin 

pelanggaran siswa berbasis web 

akan lebih memudahkan pihak 

kesiswaan dalam melakukan 
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penginputan pelanggaran , dan 

membantu orang tua agar lebih 

mudah mendapatkan informasi 

tentang perkembangan putra-

putrinya di sekolah. 

3. Sistem ini juga memudahkan guru 

untuk mengevaluasi para siswanya 

serta diharapkan bisa sebagai 

acuan untuk mengurangi 

pelanggaran. 

4.2  Saran 

       Pada penelitian ini ada beberapa 

saran yang perlu diberikan : 

1. Aplikasi yang dibuat ini bisa 

dikembangkan menggunakan 

sistem berbasis android. 

2. Jika wali murid tidak merespon 

laporan yang diberikan melalui 

sistem, pihak sekolah akan 

mengirim surat pemanggilan 

langsung ke alamat rumah. 

3. Sistem ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan sistem 

akademik sehingga memudahkan 

orang tua mendapat informasi 

akademik siswa. 
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